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Abstract: This study aims to determine the application of behavioral cognitive 
counseling with modeling techniques to improve self-abasement students SMP 
Negeri 3 Singaraja. This type of research is quasi experiment with pretest-
posstest control group design. Sampling using purposive sampling technique 
and obtained 7 students who have low self-abasement. Data collection method 
used is questionnaire as main data, while observation, interview and diary as 
supporting data to collect data about self abasement. All data in this research 
using data logit previously processed through Rasch analysis with help of 
Winstep application. Data analysis for hypothesis test is done by using t-
Burning and t-test. The results showed the application of behavioral cognitive 
counseling with effective modeling techniques to improve self-Abasement 
value of tcount> ttable (23,26> 2,440). And there are differences in self-
abasement among students who received treatment and who did not receive 
counseling treatment cognitive behavioral modeling techniques tcount> ttable 
(8.10> 1.782).  
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Introduction  
Karakter terdiri dari nilai operatif, nilai dalam tindakan. Kita berproses dalam karakter kita, seiring suatu 

nilai menjadi suatu kebaikan, suatu disposisi batin yang dapat diandalkan untuk menanggapi situasi yang 
menurut moral itu baik. Komponen karakter yang baik meliputi penilaian moral, perasaan moral dan 
tindakan moral. (Lickona, 2016). Salah satu kebutuhan yang juga memiliki andil dalam membentuk karakter 
siswa yaitu kebutuhan abasement yang artinya kemamuan untuk mengalah.  

Peneliti melakukan penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan peneliti yang telah dilakukan 
pada siswa kelas VIII di SMP N 3 Singaraja, peneliti menemukan beberapa ciri-ciri yang ditunjukkan melalui 
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cara berperilaku, bertindak dan berpikir selama proses pembelajaran di sekolah. Dari beberapa perilaku yang 
ditunjukkan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti self abasement yang dimiliki oleh siswa. 

Hal ini didasari pada pernyataan Dharsana mengenai self abasement yaitu kebutuhan untuk bisa 
mengalah meliputi merasa bersalah bila melakukan kesalahan, menerima salah bila melakukan sesuatu yang 
tidak benar, lebih mendapatkan kesengsaraan dan kesedihan dari melakukan kesalahan (Dharsana, Diastuti, 
& Arum, 2017). Mengacu pada pendapat tersebut self abasement memiliki pengertian yang serupa dengan 
salah satu bagian dari perasaan moral yaitu hati nurani. Dimana hati nurani memiliki empat sisi yaitu sisi 
kognitif- mengetahui apa yang benar dan sisi emosional- merasa berkewajiban untuk melakukan apa yang 
benar. Banyak orang tahu apa yang benar, namun merasakan sedikit kewajiban untuk berbuat sesuai dengan 
hal tesebut. Individu dengan hati nurani cukup berkomitmen terhadap kejujuran guna menahan diri dari 
perbuatan yang melanggar nilai dan norma. Individu yang kekurangan hati nurani merasa tidak 
berkewajiban untuk menghindari perilaku yang mereka nilai salah (Lickona, 2016). 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disintesiskan bahwa self abasement adalah kebutuhan untuk bisa 
mengalah meliputi mengetahui sesuatu yang benar, merasa berkewajiban untuk melakukan sesuatu yang 
benar, berkomitmen terhadap kejujuran, mampu untuk merasa bersalah yang membangun. Berdasarkan 
definisi tersebut maka self abasement mengandung 4 indikator yaitu: (1) Mengetahui sesuatu yang benar; (2) 
Merasa berkewajiban melakukan sesuatu yang benar; (3) Berkomitmen terhadap kejujuran; (4) Merasa 
bersalah yang membangun. Pemberian layanan bimbingan konseling yang digunakan untuk 
mengembangkan self abasement dapat dilakukan dengan beberapa upaya seperti inovasi dalam proses 
pembelajaran, upaya pelatihan melalui kegiatan ekstrakurikuler, serta dengan treatmen psikologi atau 
layanan bimbingan konseling. Sehubungan dengan hal tersebut, maka peneliti memilih untuk 
mengembangkan self-abasement siswa melalui pendekatan bimbingan konseling.  

Menurut Froggat dalam (Muchamad, 2017) Cognitive Behavioral adalah suatu proses pengajaran, 
pelatihan, dan penguatan perilaku yang positif. Teknik ini bertujuan untuk menolong orang dalam 
mengenali pola kognitif atau pikiran dan emosi yang berhubungan dengan perilaku. Konseling Cognitive 
Behavior merupakan perpaduan pendekatan yaitu Konseling Cognitive dan Konseling Behavior sehingga 
langkah-langkah yang dilakukan oleh Konseling Cognitive dan Konseling Behavior ada dalam konseling 
yang dilakukan oleh Konseling Cognitive Behavior (Caturini S & Handayani, 2014). Pendekatan cognitive 
behavior dicirikan oleh berbagai tema yang heterogen: penerimaan, intervensi pengalaman, fusi kognitif, 
komitmen, kasih sayang, aspek perkembangan, dialektika, emosi, metakognisi, meditasi, perhatian, 
sementara lebih luas juga melibatkan tema interpersonal, hubungan terapeutik, dan spiritualitas (Ruggiero, 
Spada, Caselli, & Sassaroli, 2018). Penerapan cognitive behavior efektif, dapat dipertanggungjawabkan dan 
hemat biaya, namun dalam penerapannya harus menggunakan metode-metode yang sudah mapan 
(Friedberg, 2017). Lebih jelas lagi dipaparkan perilaku manusia menurut konseling kognitif behavioral yaitu 
Perilaku yang sehat dan perilaku yang tidak sehat dapat terbentuk dari pikiran-pikiran yang tidak tepat dalam 
mempersepsi suatu peristiwa. Keterkaitan antara peristiwa (A), Pemikiran/keyakinan (B), dan konsekuensi 
emosi (C) dalam setiap diri seseorang (Suranata, 2016).  

Berdasarkan uraian pendapat diatas, maka dapat disintesiskan bahwa teori konseling kognitif behavioral 
adalah teori konseling yang bertujuan untuk menolong individu dalam mengenali pola kognitif atau pikiran 
dan emosi yang berhubungan dengan perilaku. 

Menurut Bandura “teknik modeling merupakan observasi permodelan, mengobservasi seseorang lainnya 
sehingga seseorang tersebut membentuk ide dan tingkah laku, kemudian dijelaskan sebagai panduan untuk 
bertindak”. Bandura juga menegaskan bahwa modeling merupakan konsekuensi perilaku meniru orang lain 
dari pengalaman baik pengalaman langsung maupun tidak langsung, sehingga reaksi-reaksi emosional dan 
rasa takut seseorang dapat dihapuskan (Dharsana, 2014). 

Menurut komalasari dalam (Damayanti & Aeni, 2016) Terdapat beberapa macam modelling yaitu : (1) 
Penokohan nyata (live model) seperti: terapis, guru anggota yang di kagumi oleh keluarganya dijadikan 
model oleh konseli; (2) Penokohan simbolik (symbolic modeling) seperti: tokoh yang di lihat melalui film, 
vedeo atau media lain; dan (3) Penokohan ganda (multiple model) seperti: terjadi dalam kelompok seorang 
anggota mengubah sikap dan mempelajari sikap setelah mengamati anggota lain bersikap. Dalam penelitian 
ini teknik modelling yang digunakan adalah live model yang ditampilkan melalui teknik bermain peran. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan Konseling Kognitif Behavioral dengan 
teknik Modelling untuk meningkatkan Self-Abasement siswa kelas VIII J SMP Negeri 3 Singaraja. 

Method 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian nonequivalent dengan pretest-postest control group design. 

Peneliti melakukan perlakuan (treatmen) terhadap suatu kelompok dan dilakukan suatu prestest sebelum 
perlakuan diberikan. Populasi dalam penelitian ini menggunakan seluruh kelas VIII SMP Negeri 3 Singaraja 
dengan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling purposive (purposive sampling). 
(Dantes, 2012) menyatakan bahwa “sampling purposif (purposive sampling) merupakan teknik penarikan 
sampel yang didasarkan pada ciri atau karakteristik (tujuan) yang ditetapkan oleh peneliti sebelumnya”. 

Adapun karakteristik atau ciri dari penelitian untuk bisa dijadikan anggota sampel adalah subyek tersebut 
memiliki self-abasement rendah yang ada pada kelas VIII J SMP Negeri 3 Singaraja sebagai kelas eksperimen 
yang berjumlah 37 orang siswa. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu (1) Kuesioner, (2) 
Buku Harian. Data-data yang terkumpul melalui lembar kuesioner, akan dianalisis menggunakan teknik 
deskripsi kuantitatif menggunakan rumus t-Brunning dan t-test sedangkan buku harian akan dianalisis 
menggunakan teknik deskripsi kualitatif.  

Pada penelitian ini langkah-langkah ekperimen dimulai dari (1) persiapan pelaksanaan penelitian, 
dimana peneliti menyiapkan surat-surat yang diperlukan dalam penelitian, menyusun instrument, menguji 
instrument, melakukan observasi, menyiapkan RPL-BK dan pemberian pretest. Kemudian dilanjutkan 
dengan (2) Pelaksanaan perlakuan, dimana peneliti menjalankan treatment berdasarkan RPL-BK yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Langkah terakhir yaitu (3) Pengakhiran penelitian, yang ditandai dengan 
pemberian posttest pada subjek penelitian dengan menggunakan kuesioner yang dilakukan saat pretest 
sebelumnya. 

Dalam mengolah data peneliti menggunakan data logit. Data logit didapatkan melalui analisis Rasch 
dengan bantuan aplikasi Winstep. Data logit merupakan data yang memiliki kriteria-kriteria ukuran yang 
lebih tinggi daripada data-data mentah yang selama ini biasa dipakai. Karena data logit berbentuk linier 
interval yaitu skala pengukuran yang memiliki interval yang sama antar jarak yang lainnya. Nilai logit 
tersebut dapat digunakan untuk berbagai analisis. Nilai logit dapat mengukur sesuatu dengan lebih akurat 
(Boone, Staver, & Yale, 2013). 

Sebelum pemberian treatment kepada siswa, peneliti terlebih dahulu melakukan uji instrument. Uji 
instrument dilakukan melalui analisis Rasch dengan bantuan aplikasi Winstep versi 3.73 (Suranata, Rangka, 
Ifdil, & Ardi, 2018). Pengujian instrument pada itemnya, terlihat bahwa item nilai Infit MNSQ 1.01 dan 
Outfit MNSQ 1.04. Sedangkan untuk ZSTD nilai ZSTD adalah -0.1 dan nilai Outfit ZSTD 0.2. Kedua hal 
ini menunjukkan bahwa keseluruhan instrument adalah bagus. Dari hasil pengujian reliabilitas 
menggunakan bantuan Winstep, instrumen tersebut dinyatakan reliabel karena ralpha= 0,78. Nilai tersebut 
termasuk kategori cukup baik. 

 

Results and Discussion 
Hasil dari penelitian ini yaitu diketahui data self-abasement sebelum perlakuan dan data self-abasement 

setelah perlakuan. Tabel 1. menunjukan bahwa pada kelompok eksperimen dari 7 orang siswa, jumlah skor 
yang didapat yaitu 624 dengan measure -3,53 dan hasil rescaling 707,7. Sedangkan pada kelompok kontrol 
dari 7 orang siswa, jumlah skor yang didapat yaitu 612 dengan measure -3,76 dan hasil rescaling 705,43.  

Hasil pretest yang didapat oleh kelompok eksperiment dan kelompok kontrol tidak jauh berbeda. Pada 
tabel 1 kita juga dapat melihat peningkatan skor measure posttest yang diperoleh oleh siswa. Skor measure 
posttest menunjukkan jumlah skor yang meningkat dari negatif menjadi positif.  

Pada kelompok eksperiment jumlah skor posttest yang didapat yaitu 988 dengan measure 10,42 dan hasil 
rescaling 853,14. Sedangkan pada kelompok kontrol jumlah skor posttest yang diperoleh yaitu 750 dengan 
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measure 1,07 dan hasil rescaling 755,8 angka tersebut menunjukkan jumlah yang jauh berbeda dari hasil 
posttest yang diperoleh oleh kelompok eksperiment. 

 

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Pretest, Posttest dan Measure 

Kelompok  Pretest Posttest 

 Skor Measure Rescaling Skor Measure Rescaling 

Eksperimen ∑ 624 -3.53 707.7 988 10.42 853,14 

Mean 89,14 -0.50 101.1 142,62 1.48 121,54 

Kontrol ∑ 612 -3.76 705.43 750 1.07 755,85 

Mean 87,42 -0.53 100.77 107,14 0.15 107,97 

 

Perubahan perilaku siswa kelompok eksperiment juga terlihat pada catatan buku harian yang dibuat oleh 
siswa selama berlangsungnya treatment. Selama proses pengisian buku harian oleh siswa, terjadi 
peningkatan skor buku harian pada setiap pertemuan. Hal ini menunjukkan adanya perubahan perilaku self 
abasement yang meningkat yang dirasakan oleh siswa. Data rekapitulasi skor buku harian divisualisasikan 
pada gambar 1 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1 Grafik Rekapitulasi Skor Buku Harian 

 

Untuk mengetahui keefektifan konseling behavioral dengan teknik shaping untuk meingkatkan self-
abasement siswa kelas VIII J SMP Negeri 3 Singaraja perlu melakukan uji normalitas sebaran data dan uji 
homogenitas varian. Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi self-abasement posstest 
kelompok eksperimen 0,200 > 0,05. Dan nilai nilai signifikansi self-abasement posstest kelompok kontrol 
0,095 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data self-abasement posstest kelompok eksperimen dan kontrol 
berdistribusi normal. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KLP eksperimen posttest .248 7 .200* .853 7 .131 

KLP kontrol posttest .197 7 .200* .894 7 .298 
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Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas varian didapatkan Fhit = 6,71 dengan Fa (n1-1, n2-1) = (7-1, 
7-1) = (derajat kebebasan untuk pembilang = 7, derajat kebebasan untuk penyebut = 7) dengan taraf 
signifikansi 5% maka didapatkan ttabel = 3,79. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai Fhit 
> ttabel (6,71 > 3,79). Dengan demikian data self abasement dinyatakan homogen.  

Setelah melakukan uji normalitas data dan uji homogenitas varian maka dilakukan uji hipotesis, 
menggunakan uji t-Brunning dan t-test. Berdasarkan hasil analisis untuk mengetahui efektifitas konseling 
cognitive behavioral untuk meningkatkan self abasement siswa didapatkan nilai thitung = 23,26 dengan df 
= (n-1) = (7-1) = 6 dengan taraf signifikansi 5% maka diperoleh nilai ttabel = 2,440. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung > ttabel (23,26 > 2,440). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa “konseling cognitive behavioral dengan teknik modelling efektif digunakan untuk meningkatkan self-
abasement” dinyatakan efektif. 

Sedangkan hasil analisis untuk mengetahui efektifitas layanan konseling sekolah untuk meningkatkan 
self abasement didapatkan nilai thitung = 7,33 dengan df = (n-1) = (7-1) = 6 dengan taraf signifikansi 5% 
maka diperoleh nilai ttabel = 2,440. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung > ttabel 
(7,33 > 2,440). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa layanan konseling di sekolah yang diterima oleh 
kelompok control efektif untuk meningkatkan self abasement siswa. 

Hasil di atas menunjukkan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama mendapatkan 
perlakuan yang efektif untuk meningkatkan self abasement siswa. Maka dari itu, peneliti perlu mencari 
perbedaan antara perlakuan yang diterima oleh kelompok eksperimen dengan perlakuan yang diterima oleh 
kelompok control. 

Berdasarkan hasil analisis untuk mengetahui perbedaan tersebut didapatkan nilai thitung = 8,10 dengan 
df = (n-2) = (14-2) = 12 dengan taraf signifikansi 5% maka diperoleh nilai ttabel = 1,782. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung > ttabel (8,10 > 1,782). Berdasarkan hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa nilai thitung > ttabel (8,10 > 1,782). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan self abasement siswa SMPN 3 Singaraja antara yang mendapat perlakuan koseling konitive 
behavioral teknik modeling dengan siswa yang mendapat perlakuan layanan konseling di sekolah. 

Conclusion 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu 

terdapat keefektifan konseling kognitive behavioral dengan teknik modeling untuk meningkatkan self 
abasement siswa kelas VIII J SMP Negeri 3 Singaraja dapat diterima dengan nilai thitung > ttabel (23,26 > 
2,440). Ini berarti terdapat perbedaan self abasement siswa SMPN 3 Singaraja antara yang mendapat 
perlakuan koseling conitive behavioral teknik modeling dengan siswa yang mendapat perlakuan layanan 
konseling di sekolah dengan nilai thitung > ttabel (8,10 > 1,782). 

Adapun saran yang ingin disampaikan kepada pihak-pihak terkait, adalah : 1) Sekolah sebagai tempat 
penelitian. Diharapkan dari hasil penelitian ini, sekolah sebagai rumah kedua bagi siswa mampu 
memberdayakan guru, staf dan pegawainya dalam mengembangkan self-abasement siswa. 2) Guru 
Bimbingan Konseling. Guru BK sekolah diharapkan dapat melakukan konseling cognitive behavioral untuk 
meningkatkan self abasement siswa dengan jumlah pertemuan minimal 6 kali. 3) Siswa SMP Negeri 3 
Singaraja. Diharapkan siswa lebih aktif dalam menjalankan buku harian, supaya siswa dapat 
mengidentifikasi sendiri perilaku self-abasement meningkat atau malah menurun.  
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